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PALU - Seperti keterangan
saksi pada sidang sebelumnya
dalam perkara tindak pidana
korupsi pengadaan barang dan
jasa pada BNS Donggala tahun
2008 silam, terdakwa Simon
Ratana dan Moh Safari, juga
mengakui kalau dokumen lelang
yang dibuat dalam pelaksanaart
pengadaan barang dan jasa pa-
da BNS Donggala tahun 2008
silam, dibuat untuk keperluan
pemeriksaan,

Keterangan demikian  dis-
ampaikan oleh kedua terdak-
wa saat menjalani sidang den-
gan agenda pemeriksaan saksi
mahkota, sekaligus pemeriksaan
kedua terdakwa, yang digelar di
Pengadilan Negeri (PN) Palu,
Selasa (3/12).

Didepan majelis hakim, ked-
uanya membenarkan dokumen
pertanggung jawaban tersebut
dibuat oleh PPTK pengadaan
barang dan jasa pada BNS
Donggala Dinas Perindagkop.
“ladokumenituuntukkeperluan
pemeriksaan BPKP," kata Safari
memberikan kesaksiannya.

Namun terungkap juga, tan-
pa melakukan pemeriksaan ter-
lebih dahulu atau menelaah isi
dokumen itu, keduanya lang-
sung menandatangani - doku-
men tersebut. Sementara diket-
ahui dokumen lelang yang telah
kedua tanda tangani tidak sesuai
dengan metode yang seharusnya
dilaksanakan dalam kegiatan,

Menurut - keduanya, bentuk
pelaksanaan  pengadaan ba-

rang dan jasa yang melekat pa-

da Diskoperindagkop Donggala
tersebut dilaksanakan dengan
penunjukan langsung (PL) ti-
dak melalui tender, sehing-

ga  menunjuk BNS sebagai
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PERLIHATKAN BARANG BUKTI: Petugas Kejari Donggala saat memperlihatkan barang bukti mesin genset45
KVA dalam korupsi pengadaan barang dan jasa BNS Donggala di halaman belakang BNS Donggala, beberapa

waktu lalu.

pelaksana. Namun diakhir per-
tanggung jawaban, kegiatan itu
dibuat seakan akan ditender
dengan metode lelang, Itu ber-
dasarkan bukti dokumen yang
dibuat oleh PPTK dan diajukan
kepersidangan sebagai barang
bukti, “a pelaksanaan kegiatan
itu dilakukan penunjukan lang-
sung,” ujar Simon Ratana ketika
memberikan kesaksian.

Saat pelaksanaan pegadaan
Terdakwa Simon Ratana adalah
selaku kepala Dinas Perindakop
Donggala sementara terdakwa
Moh Safari adalah ketua peni-
tia pengadaan barang dan jasa.
Selain mengakui telah menan-
datangani dokumen  tersebut,
ternyata keduanya juga men-
gakui penunjukan langsungyang

dilakukan dalam pelaksanaan
kegiatan itu, tidak dilakukan ses-
uai Kepres 80 tahun 2003,
 Salain itu, diantara kedua ter-
dakwa tersebut mengakui dilak-
sanakannya penunjukan lang-
sung itu juga karena hasil dari
pertemuan yang saat itu di-
laksanakan oleh panitia pen-
gadaan dan pengguna ang-
garan dalam hal ini Dinas
Perindagkop Donggala.
Sementara itu, keduanya ju-
ga membenarkan ada 7 item
dalam pengadaan itu. Salah
satunya mesin genset 45 KVA.
Pengadaannya diadakan ber-
dasarkan spesivikasi yang di-
tentukan oleh BNS. Hanya un-
tuk pembelian genset tersebut
berdasarkan Dipa tahun 2008

sebesar Rp 150 juta. Namun ada
ketambahan terkait pengadaan
genset tersebut. Ketambahan
itu kemudian dialokasikan pa-
da tahun 2009 untuk menutu-
pi kekurangan. Ketambahan
itu dilakukan selain untuk bi-
aya pembelian genset, juga bi-
aya untuk biaya aksesoris. dan
biaaya pemasangan.

“Didalam dipa 150 juta untuk
genset, karena permintaan dari
pihak BNS, melihat kondisi saat
itu sering mati lampu olehnya
genset yang dibeli itu harus
berukuran 45 KVA. Dari itu-
lah anggarannya untuk pem-
belian genset. Genset itu juga
rencananya untuk pengem-
bangan BNS kedepan,” kata
Simon lagi.(cdy)




